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Bangkai Lumba-lumba Terdampar di Sundak

WONOSARI (KR) -

Bangkai  seekor lumba-

lumba berukuran besar

dengan ukuran panjang

2,3 meter berbobot 300

kilogram ditemukan tera-

pung di perairan Pantai

Sundak Sidoharjo Tepus,

Kamis (29/10) pagi. Bang-

kai binatang mamalia

laut tersebut diketahui

mendekati pantai akibat

terseret gelombang tinggi. 

”Baru pertama kali ini

terjadi ada bangkai  lum-

ba-lumba terapung di ka-

wasan pantai Gunung-

kidul,” kata Sekretaris

SAR Satlinmas Korwil II

DIY Surisdiyanto Kamis

(29/10).

Informasi di lokasi keja-

dian menyatakan, keber-

adaaan  bangkai lumba-

lumba ini pertama kali

diketahui  oleh Tim SAR

yang tengah patroli di se-

kitar Pantai Sundak pada

pukul 05.30 WIB.  

Saat tengah berpatroli

petugas melihat benda ter-

apung dan setelah dide-

kati ternyata bangkai

lumba-lumba berukuran

cukuo besar.  Tim SAR ke-

mudian  langsung melaku-

kan evakuasi  dengan

mengikatkan ekor  lumba-

lumba  berukuran besar

tersebut dengan tali yang

dikaitkan ke perahu. 

”Melihat kondisi bang-

kai diperkirakan lumba-

lumba ini mati sekitar dua

atau tiga hari yang lalu,”

ujarnya. 

Ditemukannya

bangkai lumba-lumba di

Pantai Sundak tersebut

mengagetkan warga kek-

itar pantai lantaran sela-

ma ini belum pernah ter-

jadi. Meskipun keber-

adaan lumba-lumba di

pantai selatan cukup ba-

nyak,  tetapi belum per-

nak terjadi ada yang ma-

ti apalagi sampai ter-

dampar di pantai.  

Setelah berhasil dieva-

kuasi sekitar Pantai Sun-

dak bangkai lumba-lumba

ini kemudian dikubur.

Penemuan bangkai lum-

ba-lumba ini juga sudah

dilaporkan ke Balai Kon-

servasi Sumber Daya

Alam dan Mineral (BKS-

DA) Yogyakarta.   (Bmp)-f

WARGA DIMINTA KEWASPADAAN

Rumah Berdekatan Tebing di Perbukitan Menoreh

HASTO WARDOYO TOKOH BUDAYAWAN 

Bersinergi, Kulonprogo Maju dan Sejahtera
PENGASIH (KR) -

Rangkaian kegiatan Peri-

ngatan Hari Jadi ke-69

Kabupaten Kulonprogo di-

tutup dengan pergelaran

wayang kulit Pahargyan

Ageng di Auditorium Ta-

man Budaya Kulonprogo

(TBK), Selasa (27/10) ma-

lam. Dalam kesempatan

tersebut diserahkan juga

piala dan hadiah kepada

pemenang berbagai lomba

serta penghargaan bagi

sejumlah tokoh.

Ketua Panitia Hari Jadi

ke-69 Kabupaten Kulon-

progo sekaligus Sekretaris

Daerah (Sekda) setempat,

Ir RM Astungkoro MHum

mengatakan, di tengah

keprihatinan sebagai

dampak pandemi Covid-

19, seluruh rangkaitan

kegiatan peringatan Hari

Jadi Kulonprogo diseleng-

garakan dan tampilkan

secara daring baik melalui

video conference atau ap-

likasi zoom meeting serta

disiarkan secara live

streaming melalui channel

Youtube: Kulon Progo TV.

Sementara itu, Bupati

Sutedjo menegaskan, ke-

sederhanaan peringatan

Hari Jadi, sebagai momen-

tum penting untuk meng-

evaluasi berbagai program

pembangunan yang sudah

dijalankan serta memikir-

kan atau merencanakan

program-program pemba-

ngunan dalam segala as-

pek di masa yang akan

datang, menuju Kulon-

progo yang lebih baik, ma-

ju dan sejahtera. 

”Bersinergi dengan sege-

nap kekuatan yang ada

untuk mengatasi pandemi

dan bangkit menuju Ku-

lonprogo yang lebih baik

lagi,” ujarnya.

Sedangkan Kepala Ba-

dan Kependudukan dan

Keluarga Berencana Nasi-

onal (BKKBN), Dr (HC) dr

H Hasto Wardoyo SpOG

(K) menerima penghar-

gaan sebagai tokoh bu-

dayawan menyampaikan

apresiasi setinggi-tinggi-

nya kepada pemkab dan

Panitia Hari Jadi ke-69

Kabupaten Kulonprogo.

”Terima kasih, saya tidak

pernah menyangka apa

yang saya lakukan selama

ini mendapat tanggapan

positif sekaligus penghar-

gaan dari pihak lain, mu-

dah-mudahan Kulonprogo

ke depan semakin maju

dan sejahtera,” ujar dr

Hasto. (Rul)-f

”Mengharapkan kepada

warga Kokap di perbuki-

tan Menoreh selalu me-

ningkatkan kewaspadaan

di musim penghujan.

Membangun kebersama-

an dengan bergotong roy-

ong menangani tanah

longsor,” harap Sadikan,

Panewu Kapanewon

Kokap, Kamis (29/10).

Hal tersebut disampai-

kan menanggapi kejadian

tebing belasan meter long-

sor menimpa jalan dan

tiga rumah di Pedukuhan

Plampang 2, Selasa

(27/10). Tebing jalan mau-

pun tebing rumah tinggal

di musim penghujan ra-

wan terjadi longsor.

Menurutnya, meng-

awali musim penghujan

terdapat dua kejadian

tebing longsor mengenai

empat rumah warga di

Kalirejo.  

”Warga juga diharapkan

selalu membangun keber-

samaan setiap mengha-

dapi kejadian tanah long-

sor,” ujarnya.

Lurah Kalirejo, Lana

menjelaskan warga seki-

tar bersama relawan ber-

gotong royong mengatasi

rumah warga yang tertim-

bun longsoran.  Pada awal

musim penghujan terda-

pat dua titik longsor

menimbun empat rumah

di Pedukuhan Plampang 2

dan Plampang 1.

Longsor di Plampang 2

menimpa tiga rumah di-

huni keluarga Kusnan

(36) sebanyak tiga jiwa

dan keluarga Paito Somo

Wiyono (65) beserta istri

Puniah (62). Longsoran

di Plampang 1 menimpa

rumah keluarga Wakidi

(56).

”Sementara rumah ti-

dak dapat ditempati, pe-

milik rumah diungsikan

ke rumah saudara ter-

dekat. Warga sekitar ber-

gotong royong menge-

vakuasi perabotan dan re-

runtuhan rumah,” ujar

Lana.

Seperti diketahui seba-

gian besar rumah tinggal

warga di lereng perbuki-

tan, Kapanewon Kokap

rawan terjadi longsor ka-

rena berdekatan dengan

tebing. Untuk mendirikan

rumah tinggal harus mer-

atakan tanah.

Awal mendirikan rumah

tidak mempertimbangkan

jarak aman dari tebing.

Luas meratakan tanah se-

batas cukup untuk men-

dirikan bangunan rumah.

Tebing dengan ketinggian

lebih dari lima meter,

hanya berjarak sekitar

satu meter dengan rumah. 

(Ras)-f

KOKAP (KR) - Warga di kawasan per-

bukitan Menoreh, Kapanewon Kokap di-

minta waspada untuk menghadapi musim

penghujan tahun ini. Rumah tinggal ber-

dekatan dengan tebing di lereng bukit yang

rawan terjadi tanah longsor.

KR-Asrul Sani

Dr (HC) dr Hasto Wardoyo SpOG (K) (tiga kanan)

bersama Drs Sutedjo dan jajarannya.

PETERNAKAN DI KULONPROGO 

Belum Mampu Gerakkan Ekonomi Masyarakat
PENGASIH (KR)-Ka-

wasan peternakan agar

segera dibuat Pemkab

Kulonprogo untuk mendo-

rong pertumbuhan ekono-

mi masyarakat, sehingga

pengawasan dan pemasa-

ran produk bisa terpantau

dengan baik.  

Pengembangan

kawasan peternakan ini

penting. Sebab peter-

nakan di Kulonprogo saat

ini hanya spot-spot terten-

tu dengan kapasitas di

bawah 5.000 ekor, sehing-

ga belum mampu meng-

gerakkan ekonomi masya-

rakat. Kawasan peter-

nakan saat ini dengan

skala kecil ada di Lendah,

Sentolo dan Kalibawang. 

Hal itu dikatakan Wakil

Ketua Komisi III DPRD

Kulonprogo Yuliantoro SE.

”Di Kulonprogo kondisi di

lapangan menunjukkan

setiap ada peternak de-

ngan kapasitas 5.000 ekor

akan berdampak pada

persoalan sosial, sehingga

perlu ada pemikiran pe-

ngembangan kawasan pe-

ternakan agar dapat me-

nampung pengusaha pe-

ternakan, baik ayam pe-

telur dan ayam potong,”

ujarnya, beberapa hari

lalu.

Menurutnya, pengem-

bangan kawasan peter-

nakan harus diatur dalam

tata ruang di Kulonprogo,

agar investor dan masya-

rakat tertarik di sektor pe-

ternakan bisa langsung

berinvestasi tanpa takut

ada konflik sosial dengan

adanya investasi peter-

nakan. 

”Kami Minta Dinas Per-

tanahan dan Tata Ruang

membuat regulasi tata ru-

ang jelas yang diperun-

tukkan pengembangan

kawasan peternakan seba-

gai upaya meminimalisir

potensi konflik sosial. Ka-

wasan peternakan akan

pula menggerakkan eko-

nomi wilayah secara kon-

sisten,” ucap Yuliantoro.

Kulonprogo, dikatakan

Ketua Komisi III DPRD

Kulonprogo Nur Eny

Rahayu SE, saat ini mem-

butuhkan tata ruang pe-

ngembangan kawasan da-

lam rangka mendukung

pertumbuhan ekonomi

masyarakat. Pengemba-

ngan kawasan harus

didukung tata ruang un-

tuk melindungi dan mem-

berikan kepastian bagi pe-

ternak. 

”Peternak akan lebih

tenang berusaha dengan

kepastian tata ruang jelas,

dibandingkan mengem-

bangkan peternakan de-

ngan kapasitas kecil dan

sembunyi-sembunyi,” kata

Eny. (Wid)-f

PELAKU PERJALANAN 

Beri Kontribusi Penambahan Positif Covid-19 
WATES (KR)-Pelaku

Perjalanan (PP) sejak be-

berapa hari ini memberi-

kan kontribusi positif

Covid-19 di Kulonprogo.

Kontak dengan PP ini

menjadikan yang terpapar

bertambah. Hingga Rabu

(28/10) total positif Covid-

19 sebanyak 239 orang,

yang terdiri 68 isolasi (10

di rumah sakit, 58 isolasi

mandiri), 165 sembuh, dan

6 meninggal.

Penambahan positif Co-

vid-19 dari PP dalam pe-

kan kemarin dan saat ini

yakni, Selasa (20/10) 1 PP

dari Kalimantan, Kamis

(22/10) 3 PP dari Cirebon;

Jumat (23/10) 1 PP dari

Kalimantan Tengah; Sab-

tu (24/10) 2  PP dari Kali-

mantan dan Batam; Ming-

gu (25/10) 2 PP dari Sema-

rang. Sedangkan Rabu

(28/10) 2 PP dari Batam

dan Kalimantan.

Diakui Juru Bicara Gu-

gus Tugas Penanganan

Covid-19 Kabupaten    Ku-

lonprogo drg Baning

Rahayujati MKes, PP me-

mang memberi kontribusi

terjadinya penambahan

yang terpapar Covid-19 di

Kulonprogo. 

”Kalau PP tidak mela-

kukan protokol kesehatan

dengan benar, tidak mela-

kukan tes, dan tidak mela-

porkan kedatangannya,

kalau PP tersebut mem-

bawa virus, maka akan

menularkan kepada orang

dekat yang ditemuinya se-

jak kedatangan,” ujar

Baning ketika dikonfir-

masi, Kamis (29/10).

Lebih lanjut Baning me-

nyatakan, penambahan

kasus secara keseluruhan

per 28 Oktober ada 8, ter-

banyak adalah yang mela-

kukan kontak dengan PP.

Masing-masing 3 warga

Wijimulyo Nanggulan

kontak dengan KP-226

(KP-226 ini telah kontak

dengan PP dari Sema-

rang), 1 warga Hargo-

mulyo kontak dengan KP-

220 (PP dari Bekasi), 1

warga Gotakan Panjatan

kontak dengan tamu dari

Jakarta, 2 PP dari Batam

dan Kalimantan, semen-

tara 1 warga Tuksono Sen-

tolo masih ditelusuri sum-

bernya.  

”Sembuh per 28 Oktober

ada 1 orang yaitu KP-118

warga Panjatan,” katanya. 

(Wid)-f

KR-Bambang Purwanto

Bangkai lumba-lumba yang  ditemukan di Pantai Sundak.

MENDAPAT HADIAH RP 50 JUTA

Kalurahan Gari Juara Evaluasi Kalurahan
WONOSARI (KR)- Ka-

lurahan Gari, Kapanewon

Wonosari keluar sebagai

juara I dalam evaluasi per-

kembangan kalurahan

tahun 2020. Penghargaan

berupa uang sebesar Rp

50 juta diserahkan oleh

Kepala Dinas Pemberda-

yaan Perempuan, Perlin-

dungan Anak  dan Keluar-

ga Berencana, Pemberda-

yaan Masyarakat dan De-

sa (DP3AKBPMD) Gu-

nungkidul Sujoko MSi,

Selasa (27/10) bersamaan

purna tugasnya. Hadir

dalam acara tersebut  para

penewu, Ketua Paguyub-

an Lurah dan sejumlah

tamu undangan lainnya.

Adapun juara seleng-

kapnya, Juara (I-III), Ka-

lurahan Gari, Kapanewon

Wonosari, Kalurahan Ge-

dangrejo, Kapanewon Ka-

rangmojo dan Kalurahan

Tancep, Kapanewon Nga-

wen. Evaluasi kalurahan

dilakukan secara periodik,

dalam rangka meningkat-

kan administrasi dan ki-

nerja serta partisipasi ma-

syarakat. Juara I menda-

patkan hadiah uang Rp 50

juta, juara II Rp 30 juta

dan juara III mendapat Rp

20 juta. Hadiah ini di-

harapkan dapat mening-

katkan semangat kerja

dan pembangunan masya-

rakat, disisi lain dapat

memacu kalurahan lain

untuk lebih berprestasi.  

(Ewi)-f

KOMISI A INGATKAN PEMERINTAH

Belum Anggarkan Grand Launching Smart City
WONOSARI (KR) - Ko-

misi A DPRD Gunung-

kidul mengapresiasi pe-

ngembangan Smart City

di Gunungkidul. Kabupa-

ten ini masuk 50 besar

dalam penilaian Kemente-

rian Informasi dan Komu-

nikasi (Kominfo), tetapi

dalam pencermatan ang-

garan, grand launching

yang dijadwalkan tahun

2021 belum ada dalam

Rencana Anggaran Penda-

patan dan Belanja Daerah

(RAPBD) tahun 2021.

Selain itu, Smart City ini

mesti mendapatkan du-

kungan dari semua Orga-

nisasi Perangkat Daerah

(OPD), khususnya dalam

penyediaan Sumber Daya

Manusia (SDM). 

”Smart City ini mesti

didukung SDM yang

smart juga,” kata Ketua

Komisi A DPRD Gunung-

kidul Ery Agustin Suda-

yanti SE MM dalam rapat

kerja dengan Dinas Ko-

minfo, beberapa hari lalu.

Rapat kerja ini tidak

hanya dengan Dinas Kom-

info, tetapi bersamaan de-

ngan DP3AKBPMD,

BPBD dan Dukcapil.  

Dalam kesempatan ter-

sebut dijelaskan perkem-

bangan smart city oleh

Kepala Dinas Kominfo

Kelik Yuniantoro SSos

MM dan jajarannya baik

yang menyangkut sarana

dan prasarana serta pe-

ngembangan sumberdaya

manusia. Sementara Ko-

misi A juga mendengarkan

paparan dari, DP3AKBP-

MD,  Dinas Kependudu-

kan dan Pencatatan Sipil

dan Badan Penanggula-

ngan Bencana Daerah

(BPBD).

Sebelumnya Komisi A

juga sudah melakukan

dengar pendapat dengan

18 penewu yang ada di

Gunungkidul. Dalam aca-

ra ini ditegaskan agar ja-

jaran kapanewon, kalura-

han menjaga netralitas

dalam pemilihan kepala

daerah tahun 2020. Selain

itu  juga membahas ang-

garan tahun 2021 untuk

kapanewon dan kalurah-

an dalam hal ini diperlu-

kan sinergitas anggaran

dari kabupaten, kapane-

won dan kalurahan. Anta-

ra lain PIWK akan diting-

katkan dan disesuaikan

dengan luas wilayah serta

jumlah dusun. ”Banyak

kapanewon mengeluh ka-

rena kekurangan pegawai

akibat banyak yang sudah

pensiun,” tambahnya.    

(Ewi)-f

KR-Endar Widodo

Para juara dengan Sujoko MSi

JUMAT WAGE, 30 OKTOBER 2020 

(13 MULUD 1954)

KR-Endar Widodo

Suasana rapat kerja Komisi A DPRD Gunungkidul


